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Abstrak

Studi ini dilakukan karena banyak siswa yang tidak menyadari bahwa mereka harus
melakukan sholat fardhu dzuhur di sekolah, terutama secara berjamaah. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana sholat fardhu dzuhur berjamaah
memengaruhi kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 2 Klari Kabupaten Karawang.
Metode analisis deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Untuk mengumpulkan
data, peneliti menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) sholat dzuhur yang berkelanjutan merupakan upaya sekolah untuk
membentuk kebiasaan sholat siswa; dan (2) kebiasaan belajar siswa yang berkelanjutan akan
mempengaruhi kebiasaan belajar mereka di sekolah. Studi ini dapat bermanfaat bagi SMA
Negeri 2 Klari karena akan memberikan perhatian lebih besar pada cara melaksanakan shalat
dzuhur berjamaah.

Kata Kunci: Pembiasaan, Shalat Berjamaalh, Kedisiplinan, Belajar.

Abstract

This study was carried ont because many students did not realize that they had to do the sholat fardbu
dzubur in school, especially in the same way. The aim of this study is to find out how the sholat fardhu
dzubur berjamaal affects the discipline of studying students at 2 Klari District Karawang State High
School. Qualitative descriptive analysis methods are used in this study. To gather data, researchers use
observations, interviews, and documentation. Research findings show that: (1) sustained dzubur sholat is a
school attempt to shape a student's prayer babits; and (2) sustained student learning babits will affect their
schooling habits. This study can be beneficial to the 2 Klari State High School because it will give greater
attention to how to perform the jamaabh Dgubnr prayer.

Keywords: Habit, Prayer, Discipline, Study.

PENDAHULUAN

Abad kedua puluh satu melihat banyak kemajuan dalam teknologi (Bahrum et al., 2023;
Ramdani et al 2022). Kemajuan ini sangat penting untuk kemajuan dalam cara kita berpikir sehingga
kita dapat menghasilkan inovasi. Dunia pendidikan juga dipengaruhi oleh teknologi. Munculnya sumber
daya teknologi seperti internet memengaruhi cara siswa belajar. Salah satu dampak internet pada dunia
pendidikan adalah aplikasi pendidikan interaktif dan lainnya yang membantu proses belajar. karena itu
berdampak positif pada pembelajaran. Mendapatkan informasi sangat mudah bagi siswa, terutama bagi
siswa yang dapat mengakses pelajaran secara luas melalui internet.

Namun, kemudahan mengakses internet sendiri telah menimbulkan masalah baru bagi siswa
karena implementasinya tidak berjalan dengan baik. Siswa harus diberikan kebebasan untuk
menggunakan teknologi internet tanpa mengganggu pembelajaran mereka. Siswa menghabiskan terlalu
banyak waktu menggunakan smartphone mereka, membuat mereka lupa waktu. Daripada mengakses
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materi pelajaran, mereka menggunakan smartphone mereka untuk bermain permainan dan bermain
sosial media. Siswa tidak disiplin, yang menyebabkan hal ini terjadi.

Dalam hal ini, peran orangtua sangat penting. Agar siswa dapat disiplin dalam belajar, orangtua
harus menetapkan aturan tentang penggunaan smartphone di sekolah. Siswa harus diberikan kebebasan
untuk menggunakan teknologi internet tanpa mengganggu pembelajaran mereka. Siswa menghabiskan
terlalu banyak waktu menggunakan smartphone mereka, membuat mereka lupa waktu. Daripada
mengakses materi pelajaran, mereka menggunakan smartphone mereka untuk bermain permainan dan
bermain sosial media.

Siswa tidak disiplin, yang menyebabkan hal ini terjadi. Dalam hal ini, peran orangtua sangat
penting. Agar siswa dapat disiplin dalam belajar, orangtua harus menetapkan aturan tentang
penggunaan smartphone di sekolah (Arifin et al., 2023; Ramdani & Zaman, 2022; Ramdani et al., 2024).
Sejak kecil, anak tumbuh dan berkembang dalam keluarganya sendiri. Orangtua memiliki peran yang
sangat penting dalam membentuk dan mengembangkan karakter dan kepribadian anak. Semakin baik
kualitas keluarga, semakin besar kemungkinan anak akan menjadi disipliner dan mengembangkan
kepribadian dan karakter yang baik. Kemudian, peran guru di sekolah saat ini lebih tepat untuk
membantu siswa, bukan guru.

Dalam situasi di mana guru hanya berfungsi sebagai fasilitator, informasi tidak lagi diberikan
dalam bentuk ceramah. Selain itu, karena kemajuan teknologi, sekolah harus memberikan pendidikan
kepada siswanya yang memenuhi tuntutan zaman. Siswa akan belajar dalam masyarakat melalui interaksi
mereka. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran di mana peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara. Keluarga, sekolah, dan masyarakat adalah ketiga lingkungan pendidikan
yang harus berkontribusi pada pencapaian pendidikan siswa. Ketiga lingkungan ini bekerja sama dalam
proses pendidikan dan saling memperkuat dan mengisi satu sama lain (Ahyar, 2023).

Pemerintah pusat dan keluarga juga bertanggung jawab atas pendidikan. Oleh karena itu,
dibutuhkan upaya untuk menanamkan kedisiplinan pada siswa. Kesediaan untuk mematuhi peraturan
dan larangan dikenal sebagai disiplin. Kepatuhan bukan hanya patuh karena tekanan luar; itu adalah
kepatuhan yang diakui karena kesadaran akan nilai dan pentingnya peraturan dan larangan tersebut.
Maka, disiplin dalam hal ini sangat dipengaruhi oleh kesadaran siswa untuk mematuhi peraturan dan
larangan secara mandiri. Dalam pendidikan, disiplin berarti alat dan sarana untuk membentuk,
mengendalikan, dan menciptakan pola perilaku individu yang berbeda dalam lingkungan atau kelompok
tertentu. Dalam sudut pandang agama, disiplin berarti sikap taat dan patuh yang sangat dihargai.

Sekolah adalah tempat di mana kegiatan dan proses pendidikan berlangsung. Sebagai lembaga
pendidikan kedua setelah orang tua di rumah, sekolah membantu siswa menjadi berakhlak mulia dan
berdisiplin. Mereka juga mengajarkan siswa bagaimana menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Ini dianggap penting karena kedisiplinan sangat penting untuk proses belajar. Belajar
didefinisikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia sebagai "berupaya mendapatkan keahlian atau
ilmu", yang berarti bahwa belajar adalah suatu aktivitas untuk memperoleh keahlian atau ilmu.

Usaha seseorang untuk mengubah tingkah lakunya sebagai hasil dari pengalamannya dalam
berinteraksi dengan lingkungannya dikenal sebagai belajar (Sumarsono et al., 2021, p.01). Memahami
dan menerapkan kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari tidaklah mudah, tetapi itu bukan sesuatu
yang tidak mungkin terjadi. Apa pun yang dilakukan dengan sungguh-sungguh dan penuh tanggung
jawab akan memiliki hasil yang baik. Untuk mencapai nilai kedisiplinan, dia harus melakukan kebiasaan
dalam aktivitas sehari-harinya. Guru sebagai pendidik di sekolah dan orang tua di rumah dapat dilatih
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untuk menerapkan prinsip kedisiplinan melalui media shalat. Ummat Islam diwajibkan untuk
melakukan shalat. Shalat adalah rukun Islam yang kedua. Salah satu dasar Shalat adalah firman Allah
subhanahu wa ta'ala, yang menentukan kewajiban shalat. "Sungguh, shalat itu adalah kewajiban yang
ditentukan waktunya," kata Ayat 103 dari Al-Nisa. atas individu yang beriman” (QS. An-Nissa ayat
103).

Shalat harus ditanamkan pada siswa sejak kecil. Ini akan mengajarkan mereka untuk memenuhi
kewajibannya, baik sebagai makhluk ciptaan Allah subhanahu wa ta'ala maupun sebagai siswa. Shalat
berjamaah juga membantu mempererat silaturahmi dan hubungan sesama muslim. Shalat berjamaah
memberikan banyak keistimewaan bagi siapa saja yang melakukannya, terutama bagi mereka yang rajin
melakukannya. Mereka yang disiplin dalam shalat berjamaah akan mencapai kesuksesan yang tidak
dapat dicapai oleh orang lain. Disiplin adalah kunci sukses.Setiap muslim yang melakukan shalat akan
belajar menghargai waktu karena waktu shalat telah ditentukan secara syariat. untuk memungkinkan kita
menjalani kehidupan yang layak. Siswa menjadi lebih disiplin dalam berbagai kegiatan kehidupan sehari-
hari, termasuk belajar, berkat shalat berjamaah.

Setelah melakukan tinjauan, penulis menemukan bahwa M. Dwi Harwanto, seorang siswa S1
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Tinggi Agama Islam Nahdlatul Ulama (STAINU)
Purworejo, telah menulis beberapa tulisan yang terkait dengan penelitian ini. Skripsi ini dengan judul
"Pengaruh pembiasaan shalat berjamaah terhadap perilaku keagamaan siswa mi ma'arif wonogiri
kecamatan kajoran kabupaten magelang" berbeda dengan skripsi lain yang akan penulis selesaikan,
karena perbedaan yang paling mencolok adalah bidang yang akan diteliti. Selanjutnya, skripsi tersebut
menyelidiki lima waktu shalat untuk mengetahui bagaimana pengaruhnya terhadap perilaku keagamaan.
Tahun 2016, Muh.Toha menerbitkan karya Hidayaturrahmah dengan judul Pembiasaan Shalat Dzuhur
Berjamaah Melalui Pendekatan Kasih Sayang dan Keteladanan dalam Implementasi Kurikulum 2013 di
SMAN 1 Bandar Sribawono dengan judul Efektivitas Pelaksanaan Kegiatan Shalat Dzuhur Berjamaah
untuk Membentuk Sikap Disiplin Siswa di MA Raudlatusshibiyan Belencong Kecamatan Gunungsari
Kabupaten Lombok Barat Tahun Pelajaran 2015/2016.

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa subjek penelitian ini berada di jenjang Sekolah Lanjutan
Tingkat Atas (SLTA), yaitu di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Klari di Kecamatan Klari Kabupaten
Karawang, Jawa Barat. Fokus penelitian ini adalah peningkatan kedisiplinan belajar siswa di Sekolah
Menengah Atas Negeri 2 Klari Kecamatan Klari Kabupaten Karawang Jawa Barat melalui pembiasaan
shalat dzuhur berjamaah. Beberapa tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan kebiasaan, shalat
berjamaah, Mereka juga ingin membangun kebiasaan shalat Dzuhur berjamaah siswa pada usia SLTA
dalam kedisiplinan belajar mereka.

METODE

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif dengan metode deskriptif. Metode
kualitatif mengumpulkan data deskriptif tentang tingkah laku dan kata-kata yang diucapkan dan ditulis
oleh subjek penelitian. Metode deskriptif menyampaikan situasi atau peristiwa. Penelitian ini tidak
mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis, atau tidak membuat prediksi. Metode
pengumpulan data adalah sebagai berikut: pertama, observasi dilakukan untuk menganalisis dan menulis
secara sistematis tentang topik penelitian untuk menghasilkan kesimpulan tentang bagaimana penerapan
Shalat berjamaah dalam membentuk kedisiplinan belajar siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2
Klari Kecamatan Klari Kabupaten Karawang Jawa Barat. Kedua, wawancara dilakukan untuk
mendapatkan informasi yang jelas dan rinci tentang apakah penerapan Shalat berjamaah dalam
membentuk kedisiplinan belajar siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Klari Kecamatan Klari
Kabupaten Karawang Jawa Barat, Ketiga dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan informasi
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tentang guru yang terlibat dalam penelitian, program sekolah yang berkaitan dengan pembentukan
kedisiplinan belajar siswa, dan sarana dan prasarana yang mendukung pencapaian kedisiplinan belajar
siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Klari Kecamatan Klari Kabupaten Karawang Jawa Barat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Implementasi Shalat Dzuhur Berjamaah Di SMA Negeri 2 Klari Karawang

Penerapan shalat Dzuhur Berjamaah adalah salah satu upaya sekolah untuk membentuk
generasi yang berakhlak mulia. Salat adalah rukun Islam kedua yang paling penting, setelah dua kalimat
syahadat (Fadh & Aziz, 2011, him. 75). Menurut istilah, salat adalah ibadah yang terdiri dari perbuatan
dan ucapan tertentu yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam (Azzam & Hawwas, 2010,
hlm. 145). Penerapan Sholat Dzuhur berjamaah di SMA Negeri 2 Klari di laksanakan setiap hari siswa
di sekolah. karena keterbatasan tempat yakni masjid yang belum rampung 100 %, dalam penjadwalan di
laksanakan perkelas dan di dampingi oleh wali kelas dan guru Pendidikan Agama Islam, serta untk
pelaporan siswa mengisi daftar hadir dan di dokumentasikan oleh wali kelas. Bagi siswa yang tidak atau
bukan jadwalnya bisa mengikuti di masjid sekolah tersebut atau di masjid di luar sekolah. selain di
masjid bagi siswi bisa melaksanakan sholat di kelas ataupun di ruangan yang sebelumnya di gunakan
musholla sebelum adanya masjid.

Di SMA Negeri 2 Klari, shalat dzuhur berjamaah diterapkan untuk membangun kebiasaan
belajar siswa, dan itu memiliki dampak yang signifikan. Pembiasaan yang baik juga akan mempengaruhi
tujuan, yang akan menghasilkan perubahan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diharapkan. Ini
akan memastikan bahwa Shalat dzuhur berjaamah dilakukan dengan maksimal di SMA Negeri 2 Klari.
Setiap hari Jumat, siswa diminta untuk berpartisipasi dalam kegiatan shalat dhuha secara bersama-sama
di kelas masing-masing. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mendorong siswa untuk terbiasa
melakukan shalat wajib dan sunnah secara bersama-sama.

B. Shalat Dzuhur Dalam Membentuk Kedisiplinan Belajar Siswa di SMA Negeri 2 Klari

Shalat berjamaah memiliki pembiasaan yang unik. Ini memiliki keuntungan dari kedisiplinan
dalam berbagai tatanan kehidupan, karena pada dasarnya disiplin adalah hal penting yang dimiliki setiap
siswa. seperti halnya membentuk kedisiplinan belajar siswa. Jadi, SMA Negeri 2 Klari Karawang
menerapkan shalat berjamaah. Siswa yang melakukan shalat dzuhur berjamaah memiliki tingkat disiplin
yang lebih baik baik di rumah maupun di sekolah. Fungsi sholat berjamaah sebagai pembentukan akhlak
yang mulia biasanya disamakan dengan budi pekerti dan sopan santun dalam kehidupan sehari-hari.
Masyarakat percaya bahwa manusia akan sempurna jika mereka memiliki akhlak terpuji dan
menghindari akhlak buruk (Mansur, 2009, hlm. 221).

Pembiasaan Shalat dzuhur berjamaah di SMA Negeri 2 Klari berhasil membentuk kedisiplinan
belajar siswa. Implementasi kebiasaan ini berhasil menanamkan ilmu tauhid dalam diri siswa dan
meningkatkan prestasi akademik mereka. Kesadaran diri siswa SMA Negeri 2 Klari untuk melakukan
shalat berjamaah meningkatkan kepribadian mereka dan rasa percaya diri mereka dalam belajar. Siswa
yang mengalami emosi yang tidak stabil mengalami penurunan disiplin akademik. Mereka dapat
mengontrol hal ini dengan sholat, yang memungkinkan mereka untuk berkonsentrasi pada belajar. Oleh
karena itu, siswa yang menunjukkan tingkat disiplin yang tinggi dalam melaksanakan ibadah shalat juga
menunjukkan tingkat hasil belajar yang lebih baik. Sebaliknya, siswa yang menunjukkan tingkat disiplin
yang rendah dalam melaksanakan ibadah shalat juga menunjukkan tingkat hasil belajar yang lebih
rendah (Sulfemi, 2018).

KESIMPULAN
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Di SMA Negeri 2 Klari Karawang, Jawa Barat, dilakukan shalat dzuhur secara berjamaah
sebagai bagian dari upaya sekolah untuk menanamkan kebiasaan disiplin siswa. Untuk mencapai tujuan
ini, sekolah menerapkan shalat dzuhur secara berjamaah. Siswa, bersama dengan orang tua mereka,
mengisi buku tersebut, dan guru menilainya. Siswa yang berjamaah dalam shalat dzuhur memiliki
kebiasaan belajar yang baik. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa di SMA Negeri 2 Klari Karawang,
Jawa Barat, memiliki tingkat kedisiplinan belajar yang lebih baik ketika mereka melakukan shalat dzuhur
secara berjamaah.
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